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ABSTRACT

Vocation promotion helps young people to hear and to respond to the
movement of the Spirits in their hearts. To promote is not just to recruit new members
of the Society of Jesus, but it is an effort to invite more people to get involved in the
mission of the Society of Jesus today. The Society of Jesus, therefore, invites the
youth to join in this mission. Fostering vocation is not about adding new members for
the Society of Jesus, but it is about considering an authentic commitment and life as a
way given by God to do God’s will.

The thirty fourth General Congregation (1995) underlines that based on the
love of Jesus and inflamed by His calling, all members of the Society of Jesus have
responsibility to promote the vocation to be Jesuit through their witness of life and
work, besides responsibility to promote the vocation specifically. The candidates are
actively interested to enter the Society of Jesus, first of all because they know the
Jesuit spirituality through knowing personally some Jesuits and their witness in daily
life. This what we call cura personalis. Cura Personalis is an effective approach in
the process of continuously assisting the candidates and the young Jesuits. The
foundation of the vocation promotion is an intimate relationship with God, besides
the witness of life. The intimate relationship with God helps human beings to be
sensitive to their conscience and to make their faith growing.

The approach of Lawrence Kohlberg and James Fowler helps the candidates
to recognize their stages of moral reasoning and of faith. Kohlberg believes that there
is a correlation between moral judgment and moral action. Meanwhile, vocation and
the life of faith cannot be separated from reality and daily experiences. The maturity
of someone will be mirrored in one’s attitude, words and behavior.

Vocation is basically God’s initiative, which needs a response from human
beings. Vocation promotion helps people, especially the youth, to be able to respond
to God’s call accurately so that they have courage to get involved and to participate in
God’s work of salvation.
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ABSTRAK

Promosi panggilan berarti membantu kaum muda untuk mendengarkan dan
menanggapi gerakan-gerakan Roh dalam hati mereka. Berpromosi bukan sekedar
merekrut anggota baru bagi kebesaran Serikat Jesus, melainkan upaya untuk makin
melibatkan lebih banyak lagi orang dalam tugas perutusan Serikat Jesus saat ini,
sehingga Serikat Jesus perlu menawarkan diri dan mengajak terutama para pemuda
untuk bergabung dan terlibat dalam panggilan ini. Menggairahkan panggilan tidak
hanya perkara menambah lagi sejumlah usaha penuh semangat pada karya yang telah
dikerjakan oleh Serikat Jesus, akan tetapi lebih-lebih berarti meninjau otentisitas
komitmen dan hidup sebagai sarana yang diberikan Tuhan untuk melaksanakan
kehendak-Nya.

Dalam Konggregrasi Jenderal Serikat Jesus ke-34 (1995) ditegaskan bahwa
berkat dorongan cinta Yesus dan dikobarkan oleh panggilan-Nya, seluruh anggota
Serikat Jesus bertanggungjawab untuk berpromosi melalui kesaksian hidup dan
karya, termasuk untuk berpromosi secara aktif. Para calon tertarik masuk Serikat
Jesus pertama-tama karena mereka mengenal orang dan kesaksian hidup jesuit
melalui perkenalan dengan pribadi-pribadi (cura personalis). Cura Personalis
menjadi cara pendekatan yang efektif dalam proses pendampingan secara
berkesinambungan. Yang menjadi dasar Promosi Panggilan selain kesaksian hidup
yang otentik adalah relasi mendalam antara Allah dengan manusia ciptaan-Nya.
Relasi mendalam dengan Allah membantu manusia untuk peka terhadap suara hati
dan semakin mengembangkan iman seseorang.

Pendekatan teori Lawrence Kohlberg dan James Fowler dapat membantu
untuk menemukan beberapa tahap perkembangan pertimbangan moral yang ada
dalam diri mereka yang mau bergabung dengan Serikat Jesus. Pendekatan Teori
Kohlberg dan Fowler berguna dalam menganalisis tahap-tahap panggilan seseorang.
Dalam hal ini, panggilan seseorang dan penghayatan iman tidak terpisah dari realitas
dan pengalaman hidup sehari-hari yang berkaitan dengan suara hati/moral.
Kedewasaan seseorang akan tercermin dalam sikap, kata dan perilaku.

Panggilan pada dasarnya merupakan inisiatif Allah, yang perlu ditanggapi
oleh manusia. Promosi panggilan berarti membantu orang-orang untuk dapat
menjawab panggilan Allah secara tepat sehingga mereka pun berani terlibat dan ikut
ambil bagian dalam karya keselamatan Allah.



